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ABSTRAK 
Angka penemuan kasus baru kusta di dunia yang terlapor di data World Health Organization 
(WHO) pada awal tahun 2012 sekitar 219.057 atau sebesar 4,06 (prevalence rate per 10.000 
penduduk).Menurut data tahun 2015 di Kabupaten Gowa ditemukan Case Detection Rate (CDR) 
sebesar 17/100.000 penduduk denganpenderita kusta pada tahun 2014- 2015 sebanyak 224 sedangkan 
cacat tingkat 2 sebesar 36 kasus. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor risiko kejadian 
kecacatan tingkat 2 pada penderita kusta di Kabupaten Gowa tahun 2014-2015.Desain penelitian yang 
digunakan adalah observational analitik dengan pendekatan studi kasus kontrol.Pengambilan sampel 
untuk kelompok kasus metode exhaustive sampling dan kelompok kontrol metode simple random 
sampling. Hasil penelitian menunjukkan variabel yang merupakan faktor risiko kejadian kecacatan 
tingkat 2 bahwa jenis kelamin (OR=1,188;95%;CI=1,523-2,694), pekerjaan (OR=2,541;95%; 
CI=1,163-5,551), alat pelindung diri (APD) (OR=5,200;95%;CI=2,316-11,678) dan perawatan diri 
(OR=4,103;95%;CI=0,181-4,985) sedangkan status gizi (OR=0,188;95%;CI=1,523-2,694) merupakan 
faktor protektif kejadian kecacatan tingkat 2 pada penderita kusta. Kesimpulan penelitian ini adalah 
terdapat hubungan antara jenis kelamin, pekerjaan, alat pelindung diri dan perawatan diri dengan 
kejadian kecacatan kusta tingkat 2 di Kabupaten Gowa tahun 2014-2015. 
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ABSTRACT 
Detection rate of new cases of leprosy in the world reported in data from  World Health 
Organization (WHO) in the early 2012 approximately 219. 057 or  4.06 (prevalence rate per 10,000 
population). According to data from 2015 in Gowa found Case Detection Rate (CDR) of 17/100.000 
population  with leprosy patients in the year 2014 to 2015 is 224 cases  while disability grade 2 on 
leprosy of 36 cases. This study aims to determine the level of disability risk factor grade 2 in patients 
with leprosy in District Gowa year 2014-2015. The design study is observational analytic with case-
control study. Sampling for the case group used exhaustive sampling methods and control groups used 
simple random sampling. The results showed that the variables are risk factors of disability grade 2  
that the sex (OR = 1.188; 95% CI = 1.523 to 2.694), work (OR = 2.541; 95% CI = 1.163 to 5.551), 
personal protective equipment ( PPE) (OR = 5.200; 95% CI = 2.316 to 11.678) and self-care (OR = 
4.103; 95% CI = 0.181 to 4.985), while the nutritional status (OR = 0.188; 95% CI = 1.523 to 2.694) 
were a  protective factor to disability level 2 on leprosy. The conclusion of  this study is the 
relationship between sex, work, personal protective equipment and self-care with leprosy disability 
grade 2 in District  Gowa  in 2014-2015. 
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